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JADWAL

Tanggal Efektif : 25 Februari 2022
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 – 8 Maret 2022
Tanggal Penjatahan : 8 Maret 2022
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Maret 2022
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia :  10 Maret 2022

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak 877.072.000 (delapan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh 
puluh dua ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah saham baru, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 8,06% (delapan koma nol enam persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran yang ditawarkan 
pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp600,- (enam ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp526.243.200.000,- (lima ratus dua puluh enam miliar dua 
ratus empat puluh tiga juta dua ratus ribu Rupiah).
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham 
dengan jumlah sebanyak 0,81% (nol koma delapan satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 7.072.000 (tujuh juta tujuh puluh dua ribu) saham berdasarkan 
Akta 6/2021 jo. Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 029/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021.
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 
85.870.100 (delapan puluh lima juta delapan ratus tujuh puluh ribu seratus) saham biasa atas nama dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,78% (nol koma tujuh delapan 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi 
terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga 
Penawaran Rp600,- (enam ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham 
adalah sebanyak-banyaknya 962.942.100 (sembilan ratus enam puluh dua juta sembilan ratus empat puluh dua ribu 
seratus) saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp577.765.260.500,- (lima ratus tujuh puluh tujuh miliar tujuh ratus enam puluh lima juta dua 
ratus enam puluh ribu lima ratus Rupiah).
Perseroan juga akan menerbitkan opsi saham untuk Program MESOP sesuai dengan Akta 6/2021 jo Surat Keputusan 
No. 030/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021 tentang Program Management and Employee Stock Option 
Plan (MESOP) Penawaran Umum Perdana dengan jumlah sebanyak-banyaknya 1,28% (satu koma dua delapan 
persen) saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau 
sebanyak-banyaknya 141.176.000 (seratus empat puluh satu juta seratus tujuh puluh enam ribu) saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, 
secara proforma adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum 
Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham

Jumlah  
Saham 

Jumlah Nominal 
(Rp)  (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)

Modal Dasar 38.800.000.000 3.880.000.000.000 38.800.000.000 3.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. PT Malibu Indah Lestari 4.000.610.106 400.061.010.600 40,00 4.000.610.106 400.061.010.600 36,78
2. PT Kedaton Perkasa 3.147.542.660 314.754.266.000 31,48 3.147.542.660 314.754.266.000 28,94
3. Russel Maminta Wijaya 1.442.177.660 144.217.766.000 14,42 1.442.177.660 144.217.766.000 13,26
4. Gani 690.738.085 69.073.808.500 6,91 690.738.085 69.073.808.500 6,35
5. Lele Tanjung 408.804.149 40.880.414.900 4,09 408.804.149 40.880.414.900 3,76
6. Hardi Mistani 310.127.340 31.012.734.000 3,10 310.127.340 31.012.734.000 2,85
7. Masyarakat - - - 877.072.000 87.707.200.000 8,06
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor 10.000.000.000 1.000.000.000.000 100,00 10.877.072.000 1.087.707.200.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 28.800.000.000 2.880.000.000.000 27.922.928.000 2.792.292.800.000

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation Program atau Program 
ESA) 
Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham 
dengan jumlah sebanyak 0,81% (nol koma delapan satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 7.072.000 (tujuh juta tujuh puluh dua ribu) saham berdasarkan 
Akta 6/2021 jo. Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 029/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, dan 
dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
sesudah Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara proforma menjadi sebagai 
berikut:

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum dan Pelaksanaan 
Program ESA

Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nominal 
(Rp)  (%) Jumlah Saham Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)

Modal Dasar 38.800.000.000 3.880.000.000.000 38.800.000.000 3.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. PT Malibu Indah Lestari 4.000.610.106 400.061.010.600 36,78 4.000.610.106 400.061.010.600 36,78
2. PT Kedaton Perkasa 3.147.542.660 314.754.266.000 28,94 3.147.542.660 314.754.266.000 28,94
3. Russel Maminta Wijaya 1.442.177.660 144.217.766.000 13,26 1.442.177.660 144.217.766.000 13,26
4. Gani 690.738.085 69.073.808.500 6,35 690.738.085 69.073.808.500 6,35
5. Lele Tanjung 408.804.149 40.880.414.900 3,76 408.804.149 40.880.414.900 3,76
6. Hardi Mistani 310.127.340 31.012.734.000 2,85 310.127.340 31.012.734.000 2,85
7. Masyarakat 877.072.000 87.707.200.000 8,06 870.000.000 87.000.000.000 8,00
8. ESA - - - 7.072.000 707.200.000 0,06
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor 10.877.072.000 1.087.707.200.000 100,00 10.877.072.000 1.087.707.200.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 27.922.928.000 2.792.292.800.000 27.922.928.000 2.792.292.800.000

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee 
Stock Option Plan (“MESOP”))
Perseroan mengadakan Program MESOP yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham 
sesuai dengan Akta 6/2021 jo Surat Keputusan No. 030/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021 tentang 
Program Management and Employee Stock Option Plan (MESOP) Penawaran Umum Perdana. Hak opsi yang akan 
didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli saham baru yang akan dikeluarkan 
dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya 1,28% (satu koma dua delapan persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham Perdana.

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham  
dan Pelaksanaan Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan 
Pelaksanaan Program ESA dan  

Program MESOP
Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham

Jumlah  
Saham 

Jumlah Nominal 
(Rp)  (%) Jumlah  

Saham 
Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)

Modal Dasar 38.800.000.000 3.880.000.000.000 38.800.000.000 3.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. PT Malibu Indah Lestari 4.000.610.106 400.061.010.600 36,78 4.000.610.106 400.061.010.600 36,31
2. PT Kedaton Perkasa 3.147.542.660 314.754.266.000 28,94 3.147.542.660 314.754.266.000 28,57
3. Russel Maminta Wijaya 1.442.177.660 144.217.766.000 13,26 1.442.177.660 144.217.766.000 13,09
4. Gani 690.738.085 69.073.808.500 6,35 690.738.085 69.073.808.500 6,27
5. Lele Tanjung 408.804.149 40.880.414.900 3,76 408.804.149 40.880.414.900 3,71
6. Hardi Mistani 310.127.340 31.012.734.000 2,85 310.127.340 31.012.734.000 2,81
7. Masyarakat 870.000.000 87.000.000.000 8,00 870.000.000 87.000.000.000 7,90
8. ESA 7.072.000 707.200.000 0,06 7.072.000 707.200.000 0,06
9. MESOP - - - 141.176.000 14.117.600.000 1,28
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor 10.877.072.000 1.087.707.200.000 100,00 11.018.248.000 1.101.824.800.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 27.922.928.000 2.792.292.800.000 27.781.752.000 2.778.175.200.000

Saham Tambahan Apabila Terjadi Kelebihan Pemesanan pada Penjatahan Terpusat
Apabila terjadi kelebihan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 
85.870.100 (delapan puluh lima juta delapan ratus tujuh puluh ribu seratus) saham biasa atas nama dengan nilai 
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Penawaran Umum (dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat) dan diimplementasikannya seluruh Program ESA secara proforma menjadi 
sebagai berikut:

Pemegang Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham  
dan Pelaksanaan Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham  
dan Pelaksanaan Program ESA  

dan Kelebihan Pemesanan
Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham

Jumlah  
Saham 

Jumlah Nominal 
(Rp)  (%) Jumlah  

Saham 
Jumlah Nominal 

(Rp)  (%)

Modal Dasar 38.800.000.000 3.880.000.000.000 38.800.000.000 3.880.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
1. PT Malibu Indah Lestari 4.000.610.106 400.061.010.600 36,78 4.000.610.106 400.061.010.600 36,49
2. PT Kedaton Perkasa 3.147.542.660 314.754.266.000 28,94 3.147.542.660 314.754.266.000 28,71
3. Russel Maminta Wijaya 1.442.177.660 144.217.766.000 13,26 1.442.177.660 144.217.766.000 13,16
4. Gani 690.738.085 69.073.808.500 6,35 690.738.085 69.073.808.500 6,30
5. Lele Tanjung 408.804.149 40.880.414.900 3,76 408.804.149 40.880.414.900 3,73
6. Hardi Mistani 310.127.340 31.012.734.000 2,85 310.127.340 31.012.734.000 2,83
7. Masyarakat 870.000.000 87.000.000.000 8,00 955.870.100 95.587.010.000 8,72
8. ESA 7.072.000 707.200.000 0,06 7.072.000 707.200.000 0,06
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor 10.877.072.000 1.087.707.200.000 100,00 10.962.942.100 1.096.294.210.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 27.922.928.000 2.792.292.800.000 27.837.057.900 2.783.705.790.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 877.072.000 (delapan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh puluh dua 
ribu) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 8,06% (delapan koma nol enam persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 
10.000.000.000 (sepuluh miliar) Saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham. Dengan demikian, jumlah Saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 
10.877.072.000 (sepuluh miliar delapan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh puluh dua ribu) Saham atau sebesar 100% 
(seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini. 
Selain itu, saham Perseroan yang akan diterbitkan apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat 
sebanyak-banyaknya 85.870.100 (delapan puluh lima juta delapan ratus tujuh puluh ribu seratus) saham yang berasal 
dari portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh 
Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 10.962.942.100 (sepuluh miliar sembilan ratus enam puluh dua juta 
sembilan ratus empat puluh dua ribu seratus) saham
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian 
dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas 
pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM
Keterangan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI  
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Dana yang akan diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi dengan biaya emisi akan 
digunakan untuk:
Perseroan bermaksud untuk menggunakan keseluruhan dana yang akan diperoleh dari Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk pembangunan industri hilir oleh PT Sumber Tani Agung Oils & Fats (STAOF) yang berlokasi di Kelurahan 
Lubuk Gaung, Kecamatan Sungai Sembilan, Kotamadya Dumai, Provinsi Riau, dengan luasan lahan kurang lebih 
42,698 Ha. Dana IPO ini selanjutnya akan digunakan untuk belanja modal dengan rincian sebagai berikut:
a. Sekitar 56% akan digunakan untuk pembangunan refinery dengan kapasitas 2.000 MT CPO/Hari membutuhkan 

waktu 22 bulan, yang diperkirakan target penyelesaian pada Oktober 2023;
b. Sekitar 22% akan digunakan untuk pembangunan fasilitas dermaga membutuhkan waktu 22 bulan, yang 

diperkiran target penyelesaian pada Oktober 2023; dan
c. Sekitar 22% akan digunakan untuk tangki timbun dengan kapasitas 35.000 MT tersebut membutuhkan waktu 

22 bulan, yang diperkirakan target penyelesaian pada Oktober 2023.
Sampai dengan prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah melakukan survey topografi dan dalam tahap design 
engineering master plan dan pengurusan perizinan sedang berlangsung. Proses pembangunan dimulai dengan 
pematangan lahan yang dimulai di Januari 2022 dan dilakukan oleh pihak ketiga. Tujuan pembangunan dikarenakan 
Volume CPO milik Grup Perseroan telah mencapai 70% dari kapasitas refinery. Selain itu juga untuk memberikan nilai 
tambah bagi CPO yang diproduksi Grup Perseroan serta memperluas pangsa pasar dengan melakukan diversifikasi 
ke produk turunan CPO. Perseroan akan menyalurkan dana hasil Penawaran Umum kepada STAOF melalui 
penyetoran modal. Sehubungan dengan penyertaan modal oleh Perseroan kepada STAOF tersebut, Perseroan tidak 
memerlukan persetujuan terlebih dahulu dari PT Bank UOB Indonesia (“Bank UOB”) dan PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk (“Bank Mandiri”) selaku para kreditur Perseroan. 
STAOF telah memperoleh penguasaan hak atas beberapa bidang tanah yang terletak di Provinsi Riau, Kota Dumai, 
Kecamatan Sungai Sembilan, Kelurahan Tanjung Penyebal, seluar kurang lebih 42,698 Ha (426.982 m2), yang 
nantinya akan menjadi kawasan pembangunan industri hilir STAOF berdasarkan Akta Pemindahan dan Penyerahan 
Hak Atas Tanah dengan Ganti Rugi No. 1 tanggal 2 September 2021, yang dibuat di hadapan Julia Franciska, S.H., 
M.Kn, Notaris di Pekanbaru. STAOF juga sedang melakukan proses pengurusan sertifikat atas tanah tersebut 
berdasarkan Surat Keterangan tanggal 4 Oktober 2021 yang diterbitkan oleh Reza Zuriansyah, Notaris dan Pejabat 
Pembuat Akta Tanah di Kota Binjai. Pada tanggal 22 November 2021, STAOF telah menyerahkan Permohonan 
Pengukuran dan Pemetaan atas tanah milik STAOF kepada Kantor Pertanahan Kota Dumai pada tanggal 22 
November 2021 untuk tujuan penerbitan sertifikat tanah. Pada tanggal 4 Februari 2022, Kantor Pertanahan Kota 
Dumai telah mengirimkan Surat No. 4/II/2022 tanggal 4 Februari 2022 (“Surat Tanggapan”) sebagai tanggapan 
terhadap permohonan informasi STAOF terkait proses permohonan pengukuran tanah milik STAOF. 
Berdasarkan Surat Tanggapan, Kantor Pertanahan Kota Dumai memberikan keterangan bahwa: (i) permohonan 
pengukuran tanah dalam rangka pengajuan sertifikat hak guna bangunan atas tanah milik STAOF telah ditindaklanjuti 
dan sedang berada dalam proses validasi dan verifikasi; dan (ii) Kantor Pertanahan Kota Dumai telah mendapatkan 
pelimpahan kewenangan pengukuran bidang tanah milik STAOF dari Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
Provinsi Riau. STAOF masih menunggu tindak lanjut dari Kantor Pertanahan Kota Dumai untuk melakukan 
pengukuran terhadap tanah milik STAOF.
Saat ini, STAOF sedang dalam proses penyusunan dokumen Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL), berdasarkan 
Surat Perjanjian Kerjasama Penyusunan Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) Kegiatan 
Pembangunan Pabrik Refineri (Pabrik Minyak Goreng), Tangki Timbun, dan Pelabuhan Jetty Untuk Kepentingan 
Sendiri (TUKS) di Kelurahan Tanjung Penyembal, Kecamatan Sungai Sembilan, Kota Dumai, Provinsi Riau No. 
051/SPK/BR/Amdal/XI/2021 tanggal 1 Desember 2021, yang dibuat antara STAOF dengan PT Bawana Rekatama 
Consultan (“Konsultan AMDAL”) yang berperan sebagai konsultan untuk melakukan penyusunan dokumen AMDAL 
untuk STAOF, dan wajib menyelesaikan pekerjaan penyusunan dokumen paling lambat 180 hari setelah tanggal 
perjanjian penyusunan AMDAL. 
Sehubungan dengan proses penyusunan AMDAL, Konsultan AMDAL telah melaksanakan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar pada tanggal 17 Januari 2022. Pada tanggal 30 Januari 2022, Konsultan AMDAL telah melakukan 
pengambilan sampel dan pengolahan data untuk Menyusun Laporan Kerangka Acuan AMDAL, Persetujuan Teknis 

Air Limbah, Emisi, Rintek, Limbah B3 dan ANDAL Lalin. Saat ini, Konsultan AMDAL sedang melakukan pekerjaan 
persiapan dokumen Kerangka Acuan AMDAL. 
Proses pengurusan izin mendirikan bangunan akan dimulai setelah sertifikat hak atas tanah yang dikuasai oleh 
STAOF terbit, yang kemudian dilanjutkan dengan pembangunan pabrik, dan pengurusan izin usaha industri STAOF 
kepada instansi terkait.
Sehubungan dengan perizinan, STAOF telah memperoleh Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang 
Untuk Kegiatan Berusaha Nomor 23092110211472003 yang diterbitkan tanggal 2 September 2021 atas nama Menteri 
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional, Menteri Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman 
Modal. 
Adapun dana yang diperoleh apabila terjadi kelebihan pemesanan dan Perseroan menerbitkan saham baru yang 
ditawarkan, maka akan digunakan oleh Perseroan untuk dana tambahan dalam pelaksanaan belanja modal (capital 
expenditure) pembangunan industri hilir dan modal kerja oleh PT Sumber Tani Agung Oils & Fats (STAOF) dengan 
mekanisme yang sama dengan dana yang diterima dari hasil Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini.
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar 
2,895% (dua koma delapan sembilan lima persen) dari nilai Emisi Saham yang meliputi:
a. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 0,475%; 
b. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,095%;
c. Biaya jasa penjualan (selling fee) sekitar 0,095%;
d. Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 1,115% yang terdiri dari; Akuntan Publik: 0,601%; Konsultan 

Hukum: 0,490%; dan Notaris 0,024%;
e. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,005% yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi Efek; dan 
f. Biaya Lain-lain sekitar 1,110%. terdiri dari biaya Pernyataan Pendaftaran OJK, BEI, KSEI, konsultan keuangan, 

jasa translasi, pemasaran, percetakan dan pemasangan iklan

EKUITAS
Tabel di bawah ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan yang didasarkan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Grup Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik (“KAP”) Purwantono, Sungkoro, & Surja, ditandatangani oleh Sherly Jokom dengan opini tanpa modifikasian 
dengan paragraf “hal-hal lain” mengenai tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian, informasi keuangan 
interim yang tidak diaudit untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan penjelasan 
penerbitan laporan auditor independen sebelumnya, dan tanggal 31 Desember 2018 yang telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Sungkoro, & Surja, ditandatangani oleh Arief Somantri dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf 
hal-hal lain mengenai tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian dan penjelasan penerbitan laporan auditor 
independen sebelumnya.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2021 2020 2019 2018

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik  Entitas Induk 
Modal Saham – Nilai Nominal Rp100 (angka penuh) per saham pada 

tanggal 30 Juni 2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: Rp1.000 
(angka penuh) per saham) Modal dasar 38.800.000.000 saham pada 
tanggal 30 Juni 2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: 188.000.000 
saham) Modal ditempatkan dan disetor penuh - 10.000.000.000 saham 
pada tanggal 30 Juni 2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: 
94.000.000 saham 1.000.000 94.000 94.000 94.000

Tambahan Modal Disetor 739.662 739.662 739.662 739.662
Selisih transaksi dengan kepentingan non pengendali 39.955 39.955 39.955 39.955
Penghasilan komprehensif lain:

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan, neto (4.402) (7.216) - -
Pengukuran kembali keuntungan / (kerugian) atas liabilitas imbalan 

kerja karyawan, neto 3.822 (490) 5.445 8.386
Saldo Laba 497.832 1.095.634 693.630 543.137
Total 2.276.869 1.961.545 1.572.692 1.425.140
Kepentingan Non Pengendali 270.078 197.668 221.321 196.560
TOTAL EKUITAS 2.546.947 2.159.213 1.794.013 1.621.700

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan terakhir sampai dengan 
tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Proforma Ekuitas 
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham melalui Pasar Modal, dimana saham yang 
akan ditawarkan dan dijual kepada masyarakat adalah sebanyak 877.072.000 (delapan ratus tujuh puluh tujuh juta 
tujuh puluh dua ribu) Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) atau sebanyak 8,06% 
(delapan koma nol enam persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2021 setelah memperhitungkan dampak 
dari dilakukannya Penawaran Umum Perdana Saham ini:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Posisi ekuitas 
menurut 

laporan posisi 
keuangan 

pada tanggal 
30 September 

2021

Tambahan 
modal hasil 
Penawaran 

Umum 
Perdana 
Saham

Proforma 
ekuitas 
setelah 

Penawaran 
Umum Saham 

Perdana

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik  Entitas Induk 
Modal Saham – Nilai Nominal Rp100 (angka penuh) per saham pada tanggal 

30 Juni 2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: Rp1.000 (angka penuh) 
per saham) Modal dasar 38.800.000.000 saham pada tanggal 30 Juni 
2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: 188.000.000 saham) Modal 
ditempatkan dan disetor penuh - 10.000.000.000 saham pada tanggal 30 
Juni 2021 (31 Desember 2020, 2019 dan 2018: 94.000.000 saham 1.000.000 87.707 1.087.707

Tambahan Modal Disetor 739.662 423.279 1.162.941
Selisih transaksi dengan kepentingan non pengendali 39.955 - 39.955
Penghasilan komprehensif lain:

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan, neto (4.402) - (4.402)
Pengukuran kembali keuntungan / (kerugian) atas liabilitas imbalan kerja 

karyawan, neto 3.822 - 3.822
Saldo Laba 497.832 - 497.832
Total 2.276.869 510.986 2.787.855
Kepentingan Non Pengendali 270.078 - 270.078
TOTAL EKUITAS 2.546.947 510.986 3.057.933

PENJAMINAN EMISI EFEK
Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
para Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut dibawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada 
masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran Umum.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua persetujuan 
yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam Perjanjian yang dibuat oleh para pihak 
yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut. Pelaksanaan penjatahan, Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia, selaku 
Manajer Penjatahan sesuai dengan POJK No. 41 Tahun 2020.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham Perseroan telah sepakat untuk 
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi Penjaminan Emisi Efek dalam 
Penawaran Umum Perseroan yang dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) adalah sebagai berikut:

Nama Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Saham Rupiah %

PT CIMB Niaga Sekuritas 438.536.000 263.121.600.000 50,00 
PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia 438.536.000 263.121.600.000 50,00 
Total 877.072.000 526.243.200.000 100,00 

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan, baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 angka 1 
UUPM.
Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang saham, 
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek. 
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 9 - 15 Februari 2022 pada kisaran 
harga Rp470,- (empat ratus tujuh puluh Rupiah) sampai dengan Rp605,- (enam ratus lima Rupiah) setiap saham. 
Dengan mempertimbangkan jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama 
masa Penawaran Awal, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan 
akan ditetapkan Harga Penawaran final yang akan ditentukan 15 Februari 2022.
Penetapan harga penawaran sebesar Rp600,- (enam ratus Rupiah) dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 
metode valuasi seperti metode perhitungan Discounted Cash Flow atas proyeksi pendapatan konsolidasian 
Perseroan serta rasio perbandingan EV/EBITDA dan P/E dari beberapa perusahaan publik yang tercatat di Bursa 
Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan. Rentang harga penawaran tersebut disampaikan kepada 
para calon investor pada saat pelaksanaan Penawaran Awal (bookbuilding). Penentuan harga ini juga telah 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
1. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
2. Permintaan (demand) dari investor domestik dan internasional;
3. Permintaan dari calon investor yang berkualitas (Qualified Institutional Buyer / QIB);

4. Kinerja Keuangan Perseroan;
5. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha dan keterangan 

mengenai industri yang terkait dengan Perseroan;
6. Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, serta prospek usaha dan prospek 

pendapatan di masa mendatang;
7. Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
8. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode penilaian untuk 

beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang sejenis dengan Perseroan.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, harga saham Perseroan 
akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan akan terus berkembang secara 
aktif di BEI.

TATA CARA PEMINATAN DAN TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham 
Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat 
pada masa book building atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan admin dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia.
Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap Partisipan Sistem 

untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.
b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya 

dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada 
masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama 
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada saat penyampaian minat oleh 
pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh 
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran Efek setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Efek.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau memperoleh kesempatan 
untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan 
dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan 
oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem 
wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik pada masa 
penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan tersebut dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan 

Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan menjadi 
nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan 
Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek 
dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan dan/atau Lembaga/Badan 
Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan 
dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.
Selain itu, sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 
(seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek 
Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku ketentuan 

sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat 

Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan 
dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam 
Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal pendistribusian 
saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek 
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian 
dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 

efekterlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada 
saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada pemegang 
saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di 
KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang 
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang 
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI 
setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang telah itunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya 
tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik serta menyiapakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak 
pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan 
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
6. Harga Dan Jumlah Efek
Sebanyak 877.072.000 (delapan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh puluh dua ribu) saham biasa atas nama, dengan 
nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 8,06% (delapan koma nol enam 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar Rp600,- (enam ratus Rupiah) 
setiap saham.

7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2022 mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan 8 
Maret 2022 pukul 10.00 WIB.
8. Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang 
cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat, dan penjatahan pasti bagi pemodal selain pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana Pembayaran akan di debet langsung pada sub 
rekening efek 004 masing – masing investor pada akhir masa Penawaran Umum Perdana Saham saham. Seluruh 
dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam sub rekening efek 004 masing – masing investor 
oleh Partisipan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas 
setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas 
kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9. Tanggal Penjatahan
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Efek yang ditawarkan 
sebagaimana tabel dibawah ini:
Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x > 25x

I. (IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau Rp 20 M) 17,5% 20,0% 25,0%
II. (Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) Min (10% atau Rp 37,5 M) 12,5% 15,0% 20,0%
III. (Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) Min (7,5% atau Rp 50 M) 10,0% 12,5% 17,5%
IV. (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp 75 M) 5,00% 7,5% 12,5%

Dana yang dihimpun dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yaitu sebesar Rp526.243.200.000,- (lima 
ratus dua puluh enam miliar dua ratus empat puluh tiga juta dua ratus ribu Rupiah), sehingga berdasarkan angka 
V SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan digolongkan ke dalam golongan Penawaran 
Umum III
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu Penjatahan Pasti (Fixed 
Allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 92,5% (sembilan puluh dua koma lima persen) dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, 
reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat (Pooling), 
minimal sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau minimum sejumlah 
Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah) mana yang tinggi nilainya. Adapun batasan minimum Alokasi untuk 
Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah senilai Rp50.000.000.000. Jika 
terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat (Pooling) maka alokasi akan disesuaikan dengan tabel di 
bawah.
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 92,5% (sembilan puluh 
dua koma lima persen).
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui 
Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan 
persyaratan sebagai berikut:
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan 

pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang 
menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan 
investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu 
dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para 
Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki 
saham untuk rekening mereka sendiri, dan 

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para 
Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang 
telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek. Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat minimal sebesar minimal sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) 
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau minimum sejumlah Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar Rupiah) mana 
yang tinggi nilainya.
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai 
pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, maka alokasi 
Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel 1 diatas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal 
persentase alokasi Efek: 
I. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 10% (sepuluh 

persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;
II. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 12,5% (dua 

belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau
III. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 17,5% (tujuh belas koma 

lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.
Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk 
porsi Penjatahan Terpusat adalah saham baru yang diterbitkan Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui 
Penawaran Umum, yaitu sebanyak-banyaknya 85.870.100 (delapan puluh lima juta delapan ratus tujuh puluh ribu 
seratus).
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Efek yang 
dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, 
penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan 

penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa 
Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang 
belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, 
dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa 
habis.

Adapun jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah saham yang ditawarkan, maka prosedur penjatahan sisa 
efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:
a. Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan efek dari:

(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih saham 
dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek 
sehubungan dengan penawaran umum,

(ii) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan, atau   
(iii) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan (ii), yang bukan merupakan pihak yang 

melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga,
(iv) pemesan mengadakan persetujuan dengan Pihak lain mana pun, untuk membeli Efek dalam Penawaran 

Umum dimaksud dengan cara apa pun, baik langsung atau tidak langsung, yang mengakibatkan Pihak 
pemodal lain menjadi pemilik manfaat (beneficial owner), dan terdapat sisa efek yang jumlahnya sama 
atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:
I. Pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima seluruh jumlah saham yang dipesan.
II. Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan sepenuhnya dan 

masih terdapat sisa efek, maka sisa efek tersebut dibagikan secara proporsional kepada para 
pemesan yang dikecualikan.

Apabila jumlah saham yang dipesan tidak mencapai total Saham Yang Ditawarkan, sisa saham tersebut akan 
ditawarkan kepada pihak-pihak yang dikecualikan sebagaimana disebutkan di poin a.(i), a.(ii) dan a.(iii) di atas 
dengan memperhatikan ketentuan penjatahan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.7 dan POJK No. 
41/2020, (yang mungkin mengakibatkan sebagian besar dari Saham Yang Ditawarkan akan dialokasikan kepada 
pihak-pihak tersebut).
10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan Penawaran 

Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam 
jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, 
Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 
(tiga) Hari Bursa berturut – turut;

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang 
ditetapkan oleh OJK. 

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan wajib memenuhi ketentuan berikut:
i. mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling 

kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii. menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 
1); dan

iii. menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK paling lambat 
satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

c. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan sehingga terjadi keterlambatan 
dalam pengembalian uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam 
melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari 
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan 
pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 
1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian 
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

d. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali 
masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a poin 1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 
(delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling 
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar 
penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a poin 1), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan 
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum 
(jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam huruf d poin 3) kepada OJK 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah pengumuman dimaksud. 

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem. 
11. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana 
sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas dan Prospektus 
Penawaran Umum Perdana Saham akan diunduh oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang 
dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN
PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA

DBS Bank Tower 
Ciputra World 1, Floor 32nd, Jl. Prof. Dr. Satrio kav. 3-5, Jakarta 12940, Indonesia 

Phone : 62 2130034950 – 30034951, Email : DBSVIMO@dbs.com 
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA
DBS Bank Tower 

Ciputra World 1, Floor 32nd
Jl. Prof. Dr. Satrio kav. 3-5 
Jakarta 12940, Indonesia 

Phone : 62 2130034950 – 30034951
Email: DBSVIMO@dbs.com 

PT CIMB NIAGA SEKURITAS
Graha CIMB Niaga lantai 25

Jalan Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta Selatan 12190, Indonesia 

Phone : (+62-21) 50847847 
Email: JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id 

INFORMASI INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA HARIAN INVESTOR DAILY TANGGAL 9 FEBRUARI 2022.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. 
SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT SUMBER TANI AGUNG RESOURCES Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA 
MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT SUMBER TANI AGUNG RESOURCES TBK. 
Berkedudukan di Medan, Sumatera Utara, Indonesia

Kantor Pusat Perkebunan dan Pabrik: 
Jl. Pangeran Diponegoro No 51

Medan 20152, Sumatra Utara, Indonesia
Telepon : +62 61 415 6262 Faksimili : +62 61 414 8866

Website: http://sta.co.id
Email: corporate.secretary@sta.co.id 

Grup Perseroan memiliki 13 lokasi perkebunan kelapa sawit,  
9 pabrik kelapa sawit, 1 pabrik kernel crushing, dan  

1 pabrik solvent extraction yang berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 877.072.000 (delapan ratus tujuh puluh tujuh juta tujuh puluh dua ribu) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham yang 
mewakili sebanyak 8,06% (delapan koma nol enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran Rp600,- (enam ratus Rupiah) setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN 
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebesar Rp526.243.200.000,- (lima ratus 
dua puluh enam miliar dua ratus empat puluh tiga juta dua ratus ribu Rupiah).
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No. 6 tanggal 1 September 2021, di buat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta Selatan (“Akta 6/2021”) jo Surat Keputusan 
Direksi Perseroan No. 006/DIR-STAR/IX/2021 tanggal 1 September 2021 jo. Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 029/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021, Perseroan akan mengalokasikan sebanyak 
0,81% (nol koma delapan satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini atau sebanyak 7.072.000 (tujuh juta tujuh puluh dua ribu) saham untuk program alokasi saham 
kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation atau “ESA”). 
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, sesuai dengan Akta 6/2021 jo. Surat Keputusan No. 030/DIR-STAR/XII/2021 tanggal 17 Desember 2021 tentang Program Management and Employee Stock 
Option Plan (MESOP) Penawaran Umum Perdana, Perseroan mengadakan program opsi pembelian saham kepada manajemen dan karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau “MESOP”) 
dengan jumlah 1,28% (satu koma dua delapan persen) saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak 141.176.000 (seratus empat puluh satu juta 
seratus tujuh puluh enam ribu) saham.
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 85.870.100 (delapan puluh lima juta delapan ratus tujuh puluh ribu seratus) saham biasa atas nama 
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,78% (nol koma tujuh delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp600,- (enam ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah keseluruhan 
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 962.942.100 (sembilan ratus enam puluh dua juta sembilan ratus empat puluh dua ribu seratus) saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan 
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp577.765.260.500,- (lima ratus tujuh puluh tujuh miliar tujuh ratus enam puluh lima juta dua ratus enam puluh ribu lima ratus Rupiah).
Sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Efek untuk porsi penjatahan terpusat adalah penerbitan saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT CIMB NIAGA SEKURITAS PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO FLUKTUASI HARGA PASAR CPO. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA 
SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK 
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas Prospektus RIngkas ini diterbitkan di Medan pada tanggal 1 Maret 2022
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